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Abstract 
This research was took 12 samples of financing companies in Indonesia to see 
how the profile of capital, quality of financing receivables, profitability and liquidity to 
the financial soundness of respective companies. Through the financial statements of 
the financing companies than processed according to the rules from OJK to see the 
profile of each of these factors on the level of financial soundness. Based on the 
financial statements of all 12 financing companies which are explicitly who suffered 
losses and there is a very minimum level of liquidity show an initial signal that there 
are some financing companies that the financial condition is less sound. 
  
Keywords: capital ratio, the quality of financing receivables, rentability, liquidity, 
financial soundness. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Perusahaan pembiayaan merupakan salah satu industri keuangan non bank yang 
dapat memberikan jasa keuangan seperti fasilitas kredit kepada nasabahnya. Di 
Indonesia, perusahaan pembiayaan adalah industri kedua terbesar di sektor jasa 
keuangan setelah perbankan. Total pembiayaan yang telah disalurkan pada tahun 2014 
melalui perusahaan pembiayaan adalah lebih Rp 366 triliun dengan jumlah perusahaan 
pembiayaan sebanyak 201 perusahaan (OJK, Statistik 2014 Lembaga Pembiayaan). 
Menurut data Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) pada akhir tahun 
2015 terdapat sekitar 193 perusahaan pembiayaan yang terdaftar pada asosiasi. 
Sedangkan yang belum terdaftar terdapat belasan perusahaan pembiayaan. Besarnya 
pasar dan peluang untuk perusahaan pembiayaan di Indonesia juga menarik banyak 
investor baik dalam negeri maupun luar negeri. Perusahaan pembiayaan di Indonesia 
memiliki empat kegiatan utama yaitu sewa guna usaha, anjak piutang (factoring), kartu 
kredit dan pembiayaan konsumen. Mekanisme pemberian fasilitas kredit telah diatur 
dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan 
Pembiayaan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.05/2014 tentang 
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan. 
Kondisi perekonomian Indonesia dalam beberapa bulan terakhir ini yang 
melambat dan kurang kondusif sehingga memaksa pemerintah untuk  mengeluarkan 
beberapa paket kebijakan ekonomi untuk menstimulus roda perekonomian nasional 
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agar lebih baik. Perusahaan pembiayaan sebagai bagian dari perekonomian nasional 
juga merasakan dampaknya. Pasar yang stagnan bahkan cenderung menyusut membuat 
perusahaan-perusahaan pembiayaan untuk bersaing ketat dalam menerapkan strategi 
pembiayaan. Suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak hanya 
bertujuan mendapatkan laba semata, namun juga harus menunjukkan indikasi bahwa 
perusahaan memiliki tingkat kesehatan keuangan yang baik. Hal ini sangat membantu 
untuk memprediksi kelangsungan usaha suatu perusahaan dan bagi para shareholders 
akan memberikan sinyal dalam pengambilan keputusan investasi. Berbagai faktor dan 
ukuran dapat dijadikan acuan bagi perusahaan untuk menilai apakah tingkat kesehatan 
keuangannya baik atau tidak baik. 
Dengan adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dituangkan 
dalam Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat Kesehatan Keuangan 
Perusahaan Pembiayaan, maka perusahaan dapat menilai tingkat kesehatan 
keuangannya secara lebih terukur karena sejalan dengan acuan yang telah ditetapkan 
oleh OJK. Surat tersebut menyatakan bahwa penilaian tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan pembiayaan melalui pembobotan atas 4 faktor yaitu rasio permodalan, 
kualitas aset pembiayaan, rentabilitas dan likuiditas. Hasil perhitungan dan 
penjumlahan dari masing-masing faktor tersebut, maka perusahaan pembiayaan dapat 
diklasifikasikan sebagai perusahaan pembiayaan yang sangat sehat, sehat, kurang sehat 
dan tidak sehat. Perusahaan pembiayaan wajib memenuhi persyaratan tingkat kesehatan 
keuangan dengan kondisi minimum sehat. 
Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 merupakan tools untuk mengukur 
kinerja manajemen yang akhirnya mengindikasikan kondisi kesehatan keuangan 
perusahaan. Tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan konsumen menjadi 
penting untuk diteliti lebih jauh sehingga dapat diketahui bagaimana profil tingkat 
kesehatan keuangan karena tingkat kesehatan keuangan akan memberikan gambaran 
yang jelas dan berguna untuk seluruh stakeholders seperti pemegang saham, regulator, 
investor, partner, supplier, konsumen dan karyawan perusahaan sendiri. 
Berdasarkan latar belakang penelitian dan terkait dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yang dituangkan dalam Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 
tentang Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan, maka pertanyaan 
penelitian yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil tingkat kesehatan keuangan faktor rasio permodalan? 
2. Bagaimana profil tingkat kesehatan keuangan faktor kualitas piutang pembiayaan? 
3. Bagaimana profil tingkat kesehatan keuangan faktor rentabilitas? 
4. Bagaimana profil tingkat kesehatan keuangan faktor likuiditas? 
 
 
Dengan demikian maka manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Kontribusi pengembangan teori, penelitian ini diharapkan memperkaya studi 
mengenai bagaimana profil tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan 
pembiayaan terutama dengan adanya SE OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang 
Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan. 
2. Kontribusi praktik, dapat memberikan masukan kepada para pengguna laporan 
keuangan dan praktisi  mengenai profil faktor rasio permodalan, kualitas piutang 
pembiayaan, rentabilitas dan likuiditas terhadap tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan pembiayaan. Hasil penelitian ini akan dapat menjadi indikator 
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mengenai bagaimana seharusnya investor dalam melihat profil suatu perusahaan 
pembiayaan. 
3. Kontribusi kebijakan, dapat memberikan masukan kepada regulator untuk terus 
melakukan penyempurnaan peraturan-peraturan yang ada terkait dengan kebijakan 
untuk kepentingan publik. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
Tinjauan Pustaka 
Otoritas Jasa Keuangan 
 Dasar pembentukan Otoritas Jasa Keuangan adalah Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang mendefinisikannya sebagai lembaga 
yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, 
tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, penyidikan sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang ini.  Otoritas Jasa Keuangan merupakan bentuk unifikasi 
pengaturan dan pengawasan sektor jasa keuangan, dimana sebelumnya kewenangan 
pengaturan dan pengawasan dilaksanakan oleh Kementerian Keuangan, Bank Indonesia 
dan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK). Menurut 
Kasmir (2014), Otoritas Jasa Keuangan yang selanjutnya disingkat OJK memiliki arti 
penting masyarakat umum, dunia usaha dan pemerintah. Bagi masyarakat dengan 
adanya OJK akan memberikan perlindungan dan rasa aman atas investasi atau transaksi 
yang dijalankannya lewat lembaga jasa keuangan. Bagi dunia usaha dengan adanya 
OJK maka pengelolaannya semakin baik dan perusahaan yang dijalankan makin sehat 
dan lancar yang pada akhirnya akan memperoleh keuntungan berlipat. Bagi pemerintah 
adalah akan memberikan keuntungan rasa aman bagi masyarakatnya dan perolehan 
pendapatan dari perusahaan berupa pajak serta penyediaan barang dan jasa yang 
berkualitas baik. 
 Menurut website Otoritas Jasa Keuangan, dibentuknya lembaga ini tujuannya 
adalah agar keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan: 
1. Terselenggara secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel. 
2. Mampu mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan 
stabil. 
3. Mampu melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat. 
 
Perusahaan Pembiayaan 
Perusahaan pembiayaan yang merupakan salah satu lembaga keuangan bukan 
bank dapat didirikan oleh suatu institusi non bank maupun oleh suatu bank, tetapi pada 
dasarnya antara bank yang mendirikan perusahaan pembiayaan konsumen dengan yang 
didirikan merupakan suatu badan usaha yang terpisah satu dengan yang lainnya. 
Wikipedia menyatakan bahwa skema bisnis perusahaan pembiayaan didasari oleh 
adanya underlying asset, dekatnya jaringan industri pembiayaan dengan industri 
manufaktur, distributor dan pemegang merek tunggal, serta mudah dan cepatnya 
pelayanan, membuat industri pembiayaan lebih dekat ke konsumennya dibandingkan 
industri pemberi kredit sejenis. 
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.012/2006 tentang 
Perusahaan Pembiayaan, definisi perusahaan pembiayaan (consumer finance) adalah 
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kegiatan pembiayaan untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen 
dengan pembayaran secara angsuran. Kebutuhan konsumen yang dimaksud adalah 
pembiayaan kendaraan bermotor, pembiayaan alat-alat rumah tangga, pembiayaan 
barang-barang elektronik dan pembiayaan perumahan. Berdasarkan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan 
Pembiayaan, yang dimaksud dengan perusahaan pembiayaan adalah badan usaha yang 
melakukan kegiatan pembiayaan untuk pengadaan barang dan/atau jasa.  
 
Laporan Keuangan 
Pengertian laporan keuangan menurut Fahmi (2013) adalah suatu informasi 
yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi 
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Suatu 
laporan keuangan akan lebih bermanfaat dalam pengambilan keputusan apabila dengan 
informasi yang dihasilkan dapat memprediksi apa yang akan terjadi di masa 
mendatang. Kualitas laporan keuangan yang baik akan dapat menyakinkan para 
pengguna laporan keuangan dalam melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. 
Menurut Scott (2012): “Financial statement that are highly informative, and the 
information system that underlies them, are often called transparent, precise, or high 
quality, since they convey lots of information to investors”. Hal ini semakin 
menguatkan bahwa laporan keuangan harus memiliki kualitas yang baik dan 
terpercaya. 
 
Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian mengenai bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap 
tingkat kesehatan perusahaan khususnya industri keuangan perbankan melalui rasio-
rasio keuangan telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan Putri dan 
Damayanthi (2013) mengenai Analisis Perbedaan Tingkat Kesehatan Bank 
Berdasarkan RGEC Pada Perusahaan Perbankan Besar dan Kecil. Terdapat 4 variabel 
independen yang digunakan antara lain Risk Profile, GCG, Earnings dan Capital 
dimana variabel dependennya adalah perbedaan tingkat kesehatan bank. Hasil 
penelitiannya menunjukkan 2 hal dimana yang pertama, secara parsial terdapat dua 
faktor dari empat faktor penilaian tingkat kesehatan bank yang tidak signifikan yaitu 
faktor rentabilitas (earnings) dan permodalan (capital). Penyebabnya adalah rasio ROA 
dan CAR yang dimiliki bank besar maupun bank kecil sudah memadai dari standar 
yang ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan baik bank besar maupun bank kecil 
memiliki kemampuan menghasilkan laba yang baik dan memiliki kualitas dan 
kecukupan permodalan yang memadai. Sedangkan dua faktor yang secara statistik 
menunjukkan adanya signifikansi antara bank besar dan bank kecil yaitu faktor profil 
risiko dan GCG. Penyebab adanya signifikansi untuk faktor profil risiko yaitu bank 
besar memiliki peringkat profil risiko yang lebih rendah daripada bank kecil. 
Sedangkan untuk faktor GCG penyebab adanya signifikansi adalah bank kecil memiliki 
peringkat GCG yang lebih tinggi daripada bank besar. Kedua, penilaian kesehatan bank 
ditinjau dari faktor RGEC menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat 
kesehatan antara bank besar dan bank kecil. 
Hasil penelitian Fitriana, Rosyid dan Fakhrina (2015) mengenai Tingkat 
Kesehatan Bank BUMN Syariah Dengan Bank BUMN Konvensional dimana terdapat 
4 variabel independen yang digunakan antara lain Risk Profile, GCG, Earnings dan 
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Capital dimana variabel dependennya adalah perbedaan tingkat kesehatan bank.. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Risk Profile, GCG dan Capital tidak 
memiliki perbedaan tingkat kesehatan bank. Sedangkan variabel lainnya yaitu Earnings 
memiliki perbedaan tingkat kesehatan bank. 
 
Teori Sinyal 
Teori sinyal atau yang biasa dikenal dengan signaling theory merupakan suatu 
pemikiran dimana adanya tindakan yang dilakukan manajemen suatu perusahaan untuk 
memberikan petunjuk dan informasi mengenai bagaimana manajemen memandang 
prospek suatu perusahaan. Menurut Wolk et all (2001) mengungkapkan bahwa teori 
sinyal adalah teori yang menjelaskan bahwa perusahaan harus memanfaatkan informasi 
laporan keuangan untuk memberi sinyal positif maupun negatif kepada pihak eksternal. 
Dorongan untuk mengungkap informasi ini muncul sebagai salah satu cara untuk 
mengatasi asimetri informasi antara pihak internal perusahaan dengan pihak eksternal 
karena perusahaan memiliki informasi lebih banyak mengenai apa yang sudah 
dilakukan perusahaan dan prospek perusahaan dari pada pihak eksternal. Sinyal-sinyal 
tersebut dapat berupa hal-hal yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan maupun hal-
hal yang akan dilakukan dalam bentuk rencana-rencana strategis atau aksi korporasi.  
Tujuan teori sinyal adalah membantu seluruh stakeholders suatu perusahaan 
dalam mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan kualitas informasi 
keuangan yang handal dan terintegritas. Perusahaan yang baik akan memberi sinyal 
yang jelas, efektif dan sangat bermanfaat bagi keputusan investasi, kredit dan 
keputusan sejenis. Sinyal yang diberikan dapat berupa good news maupun bad news. 
Sinyal good news dapat berupa kinerja perusahaan yang mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun, tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang baik, dalam konteks 
penyajian laporan keuangan telah menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku 
umum dan kebijakan akuntansi yang konsisten. Sedangkan bad news dapat berupa 
penurunan kinerja, tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang buruk dan  inkonsisten 
dalam penerapan kebijakan akuntansi.  
 
Penilaian Kesehatan Perusahaan Pembiayaan 
Tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan adalah salah satu indikasi kuat 
dimana perusahaan akan beroperasi dalam jangka waktu yang panjang. Rasio-rasio 
keuangan merupakan representasi dari kinerja keuangan perusahaan yang menilai 
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran hasil dari banyak keputusan 
yang dibuat secara terus-menerus oleh manajemen untuk mencapai tujuan tertentu 
secara efektif dan efisien serta untuk melihat kemampuan atau prestasi yang dicapai 
dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha dalam kurun waktu tertentu. Kinerja 
keuangan yang dapat dicapai oleh suatu perusahaan dalam satu periode tertentu 
merupakan gambaran sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Fahmi (2013) menyatakan 
bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 
mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar. 
Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para 
pemilik modal dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan. 
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Pengukuran kinerja keuangan adalah salah satu faktor penting dalam suatu perusahaan 
dimana penilaian terhadap laporan keuangan yang dapat dijadikan tolak ukur baik 
buruknya kinerja perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.  
Berdasarkan Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat 
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan, tingkat kesehatan keuangan adalah hasil 
penilaian kondisi perusahaan pembiayaan melalui pembobotan atas 4 faktor yaitu rasio 
permodalan, kualitas aset, rentabilitas dan likuiditas. Semua perusahaan pembiayaan 
wajib untuk memenuhi ketentuan tingkat kesehatan keuangan dengan kondisi mininum 
sehat setiap saat. 
 
Pengembangan Kerangka Konseptual 
Profil rasio permodalan terhadap tingkat kesehatan keuangan perusahaan 
pembiayaan. 
Dalam aspek permodalan (capital), faktor yang dinilai adalah struktur 
permodalan yang dimiliki suatu perusahaan pembiayaan yaitu bagaimana tingkat 
kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. Modal yang kuat tentu akan 
membantu perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha dan operasional. Besar 
kecilnya modal suatu perusahaan idealnya mengikuti seberapa besar skala usaha dan 
operasional perusahaan. 
Berdasarkan Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat 
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan, perusahaan pembiayaan wajib 
memenuhi rasio permodalan paling sedikit sebesar 10% (sepuluh persen). Hal ini 
berarti semakin besar rasio permodalan yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan 
maka semakin baik pula tingkat kesehatan perusahaan tersebut.  
Profil kualitas piutang pembiayaan terhadap tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan pembiayaan. 
Piutang pembiayaan merupakan portofolio utama dan terbesar dalam asset suatu 
perusahaan pembiayaan. Kualitas piutang pembiayaan menjadi suatu indikator kuat 
bagaimana nilai pembiayaan yang diberikan kepada konsumen (debitur) akan return 
termasuk bunga ke perusahaan melalui angsuran bulan secara tepat waktu. 
Berdasarkan Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat 
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan, nilai piutang pembiayaan dengan 
kategori kualitas piutang pembiayaan bermasalah (non performing financing) setelah 
dikurangi cadangan penyisihan penghapusan piutang pembiayaan wajib paling tinggi 
sebesar 5% (lima persen) dari total piutang pembiayaan. Hal ini berarti semakin kecil 
kualitas piutang pembiayaan yang bermasalah yang dimiliki perusahaan pembiayaan 
maka semakin baik pula tingkat kesehatan perusahaan tersebut.  
 
Profil rentabilitas terhadap tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan. 
Besarnya laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam kegiatan normal 
usahanya dapat mengindikasikan bahwa perusahaan dalam trek yang benar dan sehat. 
Kemampuan perusahaan dalam mengelola beban operasional terhadap pendapatan 
operasional juga menunjukkan bagaimana kepiawaian manajemen perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Hasil yang positif tentunya 
mengindikasikan perusahaan dalam kondisi sehat. 
Berdasarkan Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat 
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan, faktor rentabilitas diukur melalui Return 
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on Asset, Return on Equity, BOPO and Net Interest Margin. Semakin besar Return on 
Asset, Return on Equity and Net Interest Margin yang dimiliki perusahaan pembiayaan 
maka semakin baik pula tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Sebaliknya semakin 
kecil BOPO yang dimiliki perusahaan pembiayaan maka semakin baik pula tingkat 
kesehatan perusahaan tersebut. 
 
Profil likuiditas terhadap tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan. 
Likuiditas suatu perusahaan biasanya dicerminkan dengan current ratio and 
cash ratio. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan lebih baik 
dalam pengelolaan kegiatan usaha dan operasional perusahaan. Jika aktivitas 
pembiayaan berjalan dengan lancar maka akan meningkat volume perusahaan dan jika 
pembayaran kepada supplier berjalan dengan lancar maka support terhadap kegiatan 
usaha dan operasional juga akan berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat 
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan, faktor likuiditas diukur melalui current 
ratio and cash ratio. Dimana semakin besar current ratio and cash ratio yang dimiliki 
perusahaan pembiayaan maka semakin baik pula tingkat kesehatan perusahaan tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menilai dan melihat profil 
tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan melalui laporan keuangan yang 
dimasukkan ke masing-masing faktor penilaian. 
 
Definisi Variabel Operasional 
Menurut Sujarweni (2015) definisi operasional adalah variabel penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan 
analisis, instrumen, serta sumber pengukuran berasal dari mana. Ghozali (2009) 
menyatakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi kemudian 
ditarik kesimpulannya. Menurut Sujarweni (2015) fungsi utama pengukuran variabel 
adalah untuk menyatukan persepsi tentang pengertian variabel-variabel yang diteliti 
dan dianalisis dalam penelitian, maka harus dikemukakan batasan-batasan definisi 
variabel operasional pada setiap varibel yang diukur. 
 
Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan 
Tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan dikelompokkan menjadi 4 
kategori yaitu “Sangat Sehat”, “Sehat”, “Kurang Sehat” dan “Tidak Sehat”. 
Berdasarkan Surat Edaran OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Pembiayaan, suatu perusahaan pembiayaan dikatakan sangat 
sehat apabila memiliki angka 1 sampai dengan kurang dari 1,75 atas hasil penilaian 
masing-masing faktor dikalikan bobot faktor. Kemudian suatu perusahaan pembiayaan 
dikatakan sehat apabila memiliki angka 1,75 sampai dengan kurang dari 2,5 atas hasil 
penilaian masing-masing faktor dikalikan bobot faktor. Berikutnya suatu perusahaan 
pembiayaan dikatakan kurang sehat apabila memiliki angka 2,5 sampai dengan kurang 
dari 3,25 atas hasil penilaian masing-masing faktor dikalikan bobot faktor. Dan terakhir 
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suatu perusahaan pembiayaan akan dikategorikan tidak sehat apabila memiliki angka 
3,25 sampai dengan kurang dari 4 atas hasil penilaian masing-masing faktor dikalikan 
bobot faktor. 
 
Rasio Permodalan 
Rasio permodalan adalah hal pertama yang harus dipenuhi ketentuannya oleh 
suatu perusahaan pembiayaan, dimana semakin tinggi rasio permodalan suatu 
perusahaan pembiayaan maka semakin kuat kemampuan perusahaan tersebut dalam 
menanggung risiko atas aktiva produktif yang bermasalah. Hal ini juga berarti 
tingginya rasio permodalan juga mengindikasikan bahwa suatu perusahaan pembiayaan 
mampu kegiatan operasional perusahaan tersebut. 
Rumusan yang digunakan dalam menghitung rasio permodalan adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
Kualitas Piutang Pembiayaan 
Kualitas piutang pembiayaan suatu perusahaan pembiayaan dicerminkan 
melalui besarnya piutang pembiayaan yang bermasalah. Besar kecilnya piutang 
pembiayaan yang bermasalah akan menunjukkan kualitas yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan sehubungan dengan risiko kredit yang dihadapi perusahaan melalui 
kegiatan pemberian kredit pada portofolio yang berbeda.  
Rumusan yang digunakan dalam menghitung rasio kualitas piutang pembiayaan 
adalah sebagai berikut: 
 
 
Rentabilitas 
Rasio rentabilitas sangat terkait dengan bagaimana strategi dan efektivitas 
manajemen dalam menjalankan kegiatan usahanya dalam memaksimalkan profit. 
Secara umum, semakin tinggi rasio rentabilitas suatu perusahaan pembiayaan maka 
dapat dikatakan strategi dan efektivitas manajemen telah berjalan dengan baik. Artinya 
sasaran dan target yang ingin dicapai perusahaan telah dijalankan dengan baik oleh 
seluruh lini organisasi perusahaan. 
Terdapat 4 rasio rentabilitas yang digunakan untuk menilai faktor rentabilitas 
perusahaan pembiayaan dan masing-masing memiliki bobot 25% terhadap keseluruhan 
rasio rentabilitas. Rumusan yang digunakan dalam menghitung rasio rentabilitas adalah 
sebagai berikut: 
Modal yang Disesuaikan
Asset yang Disesuaikan
Rasio Permodalan  =
NPF - Penyisihan Penghapusan Piutang Pembiayaan
Total Piutang Pembiayaan
NPF =
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dan 
 
 
Likuiditas 
Rasio likuiditas mencerminkan bagaimana suatu perusahaan pembiayaan 
mampu untuk memenuhi kewajiban lancar atau jangka pendek. Semakin tinggi tingkat 
likuiditas suatu perusahaan pembiayaan, maka akan semakin sehat perusahaan tersebut 
dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Hal ini berarti tidak ada gangguan 
dalam hal pendanaan dan membuat suatu perusahaan pembiayaan lebih fokus kepada 
kegiatan usaha yang dapat memaksimalkan profitabilitas perusahaan. 
Terdapat 2 rasio likuiditas yang digunakan untuk menilai faktor likuditas 
perusahaan pembiayaan dan masing-masing memiliki bobot 50% terhadap keseluruhan 
rasio likuiditas. Rumusan yang digunakan dalam menghitung rasio likuiditas adalah 
sebagai berikut: 
 
dan 
 
  
Secara singkat, keseluruhan komponen penilaian tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan pembiayaan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 
 Kriteria dan Komponen Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan 
 
 
Sumber: Surat Edaran OJK No. 1/SEOJK.05/2016 yang diolah. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini tidak semua populasi digunakan sebagai sampel. 
Pengambilan sampling dilakukan dengan metode convenience sampling. Menurut 
Annualized  Laba/Rugi Sebelum Pajak
Average  Total Aset
Annualized  Laba/Rugi Bersih
Average  Total Ekuitas
Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
BOPO   =
Return on Asset    =
Return on Equity    =
Net Interest Income
Average  Piutang Pembiayaan
Net Interest Margin    =
Aset Lancar
Liabilitas Lancar
Current Ratio   =
Kas dan Surat Berharga
Liabilitas Lancar
Cash Ratio   =
ROA ROE BOPO NIM Current Ratio Cash Ratio
Sangat Sehat 1 < 1,75 1 > 15% 0% < 2% > 2% > 6% < 70% > 6% > 150% > 3%
Sehat 1,75 < 2,5 2 12,5% < 15% 2% < 3% 1% < 2% 3% < 6% 70% < 80% 4% < 6% 125% < 150% 2% < 3%
Kurang Sehat 2,5 < 3,25 3 10% < 12,5% 3% < 4% 0% < 1% 0% < 3% 80% < 90% 2% < 4% 100% < 125% 1% < 2%
Tidak Sehat 3,25 < 4 4 < 10% > 4% < 0% < 0% > 90% < 2% < 100% 0% < 1%
Kriteria
Kriteria
Total Nilai
Nilai
Rasio
Permodalan
Kualitas Piutang
Pembiayaan
Rentabilitas Likuiditas
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Somantri (2006) convenience sampling merupakan sampel diambil secara spontanitas, 
artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan 
karakteristiknya, maka orang tersebut dapat dijadikan sampel. Teknik convenience 
sampling adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan karena alasan kemudahan 
atau kepraktisan menurut peneliti itu sendiri. Dasar pertimbangannya adalah dapat 
dikumpulkan data dengan cepat dan murah, serta menyediakan bukti-bukti yang cukup 
melimpah. 
 
Metode Analisis Data 
Tahapan-tahapan dalam melakukan analisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan perhitungan dan penilaian rasio permodalan. 
b. Melakukan perhitungan dan penilaian kualitas piutang pembiayaan. 
c. Melakukan perhitungan dan penilaian rentabilitas. 
d. Melakukan perhitungan dan penilaian likuiditas. 
e. Berdasarkan nilai masing-masing faktor rasio permodalan, kualitas piutang 
pembiayaan, rentabilitas dan likuiditas, selanjutnya ditetapkan nilai tingkat 
kesehatan keuangan melalui pembobotan atas nilai masing-masing faktor. 
f. Berdasarkan nilai tingkat kesehatan keuangan, selanjutnya ditetapkan kriteria 
tingkat kesehatan keuangan untuk masing-masing perusahaan pada tahun-tahun 
2013, 2014 dan 2015.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Objek Penelitian 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan pembiayaan untuk mengetahui bagaimana profil tingkat kesehatan 
keuangan masing-masing perusahaan pembiayaan. Berikut ini adalah perusahaan-
perusahaan pembiayaan yang menjadi objek penelitian: 
1. PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
2. PT. BCA Finance 
3. PT. BFI Finance Indonesia Tbk 
4. PT. Buana Finance Tbk 
5. PT. Clipan Finance Indonesia Tbk 
6. PT. Home Credit Indonesia 
7. PT. Indomobil Finance Indonesia 
8. PT. Mandiri Tunas Finance 
9. PT. Toyota Astra Financial Services 
10. PT. Trust Finance Indonesia Tbk 
11. PT. Verena Multifinance Tbk 
12. PT. Wahana Ottomitra Multiartha Tbk  
Kelompok perusahaan pembiayaan tersebut adalah perusahaan pembiayaan 
yang melakukan kegiatan usaha pembiayaan konsumen pada tahun-tahun 2013, 2014 
dan 2015 yang telah mempublikasikan laporan keuangannya yaitu 12 perusahaan 
pembiayaan. Dengan demikian selama tiga periode penelitian diperoleh sebanyak 36 
data pengamatan 
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Analisis Hasil Penelitian 
Dalam menguji hipotesis mengenai adanya pengaruh rasio permodalan, kualitas 
piutang pembiayaan, rentabilitas dan likuiditas terhadap tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan pembiayaan, maka akan dihitung dan diuraikan masing-masing faktor yang 
menjadi variabel dalam penelitian ini. 
Rasio Permodalan 
Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK, rasio permodalan perusahaan 
pembiayaan adalah modal yang disesuaikan terhadap aset yang disesuaikan, dimana 
paling sedikit adalah 10%. Hasil perhitungan rasio permodalan menunjukkan bahwa 
semua perusahaan mendapatkan rasio diatas 15% dan dengan demikian semuanya 
mendapatkan nilai 1 pada tahun-tahun 2013, 2014 dan 2015. Alasan utama besarnya 
rasio permodalan pada beberapa perusahaan seperti Clipan Finance Indonesia, Trust 
Finance Indonesia, BFI Finance Indonesia dan Buana Finance adalah karena besarnya 
akumulasi saldo laba ditahan masing-masing perusahaan tersebut. 
 
Kualitas Piutang Pembiayaan 
Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK, piutang pembiayaan yang 
dikategorikan bermasalah (non performing financing) terdiri atas piutang pembiayaan 
dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Nilai piutang pembiayaan dengan 
kategori bermasalah setelah dikurangi cadangan penyisihan penghaspusan piutang 
pembiayaan wajib paling tinggi 5% dari total piutang pembiayaan. Tabel berikut 
menunjukkan peringkat penilaian kesehatan keuangan faktor kualitas piutang 
pembiayaan: 
 Hasil perhitungan kualitas piutang pembiayaan menunjukkan bahwa semua 
perusahaan masih dalam batas ketentuan yang ditetapkan oleh OJK yaitu maksimal 5%. 
Namun demikian terdapat 4 perusahaan yang tidak membaik kualitas piutang 
pembiayaannya yaitu Adira Dinamika Multi Finance yang semakin memburuk dengan 
mendapatkan nilai 2 (2014) dan nilai 3 (2015) . Berikutnya adalah Mandiri Tunas 
Finance yang mendapatkan  nilai 2 (2013), nilai 3 (2014) dan nilai 3 (2015). 
Selanjutnya adalah Verena Multifinance yang mendapatkan nilai 3 (2013) lalu 
membaik pada tahun 2014 (nilai 1), namun menurun lagi di tahun 2015 (nilai 2). 
Terakhir adalah Wahana Ottomitra Multiartha yang nilai kualitas piutang pembiayaan 
masih belum baik yaitu dengan nilai 3 untuk setiap tahun. 
 
Rentabilitas 
Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK, rentabilitas dalam tingkat 
kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan terdiri atas 4 rasio yaitu Return on Asset 
(ROA), Return on Equity ROE), BOPO dan Net Interest Margin (NIM). Perhitungan 
rentabilitas pada tahun 2013 yang menggambarkan bagaimana kinerja perusahaan 
dalam menghasilkan laba menunjukkan hasil dimana terdapat 1 perusahaan yang masih 
mengalami kerugian yaitu Home Credit Indonesia sehingga semua nilai dalam faktor 
rentabilitas pada nilai terendah (nilai 4) kecuali untuk faktor NIM. Dalam faktor BOPO 
terdapat 4 perusahaan lainnya yang belum mencerminkan efisiensi operasional usaha 
yaitu Indomobil Finance Indonesia, Mandiri Tunas Finance, Verena Multifinance dan 
Wahana Ottomitra Multiartha yang mendapatkan nilai rendah yaitu nilai 3 dan nilai 4. 
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Pada tahun 2014, perhitungan rentabilitas masih menggambarkan hal yang sama 
untuk Home Credit Indonesia dimana terlihat jelas ROA dan ROE yang masih minus 
sehingga semua nilai dalam faktor rentabilitas pada nilai terendah (nilai 4) kecuali 
untuk faktor NIM. Dalam faktor BOPO terdapat lebih banyak perusahaan lainnya yang 
belum mencerminkan efisiensi operasional usaha dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 
Adira Dinamika Multi Finance, Indomobil Finance Indonesia, Mandiri Tunas Finance, 
Toyota Astra Financial Services, Verena Multifinance dan Wahana Ottomitra 
Multiartha yang mendapatkan nilai rendah yaitu nilai 3 dan 4. 
Pada tahun 2015, perhitungan rentabilitas masih menggambarkan hal yang sama 
untuk Home Credit Indonesia meskipun telah menunjukkan kinerja yang lebih baik 
namun semua nilai dalam faktor rentabilitas masih pada nilai terendah (nilai 4) kecuali 
untuk faktor NIM. Dalam faktor BOPO terdapat lebih banyak perusahaan lainnya yang 
belum mencerminkan efisiensi operasional usaha dibandingkan tahun sebelumnya 
dengan nilai terendah 4 yaitu Indomobil Finance Indonesia, Verena Multifinance dan 
Wahana Ottomitra Multiartha. Beberapa perusahaan lainnya mendapatkan nilai rendah 
3 yaitu Adira Dinamika Multi Finance, Buana Finance, Clipan Finance Indonesia dan 
Toyota Astra Financial Services. 
 
Likuiditas 
Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK, likuiditas dalam tingkat 
kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan terdiri atas 2 rasio yaitu Current Ratio dan 
Cash Ratio. Perhitungan likuiditas tahun 2013 untuk faktor current ratio menunjukkan 
semua perusahaan mendapatkan nilai yang baik. Sedangkan untuk faktor cash ratio 
hanya 1 perusahaan yang mendapatkan nilai terendah 4 dimana kurang dari 1% yaitu 
BCA Finance. Hal ini dikarenakan BCA Finance merupakan bagian dengan BCA 
Group, sehingga kebijakan di BCA Finance pada akhir periode selalu melakukan cash 
pooling pada entitas induk yang adalah perbankan, sehingga entitas anak hanya 
menyimpan cash yang sangat minim. Ketentuan OJK tidak mengatur secara spesifik 
mengenai berapa minimum atau threshold untuk cash ratio dalam penilaian tingkat 
kesehatan keuangan, sehingga cash ratio nol koma sekian pun, jika hasil penilaian 
faktor lainnya bagus maka dapat masuk dalam kriteria sangat sehat. 
Pada tahun 2014, perhitungan likuiditas untuk faktor current ratio terdapat 1 
perusahaan dengan nilai rendah 3 yaitu Home Credit Indonesia, dimana hal ini 
dikarenakan sudah ada pinjaman jangka pendek sebesar Rp 80 milyar yang dimiliki. 
Sedangkan untuk faktor cash ratio masih terdapat 1 perusahaan yang mendapatkan 
nilai terendah 4 yaitu BCA Finance, dimana kondisi yang sama seperti pada tahun 2013 
yaitu kebijakan di BCA Finance pada akhir periode selalu melakukan cash pooling 
pada entitas induk yang adalah perbankan, sehingga entitas anak hanya menyimpan 
cash yang sangat minim. 
Pada tahun 2015, perhitungan likuiditas untuk faktor current ratio menunjukkan 
semua perusahaan mendapatkan nilai yang baik. Sedangkan untuk faktor cash ratio 
terdapat lebih banyak perusahaan yang mendapatkan nilai terendah 4 yaitu BCA 
Finance dimana kondisi yang sama seperti pada tahun-tahun sebelumnya. Berikutnya 
ada Verena Multifinance yang juga mendapatkan nilai terendah 4, hal ini dikarenakan 
cash yang dipegang selalu menurun drastis setiap tahunnya (Rp 101 milyar pada tahun 
2013, Rp 47 milyar pada tahun 2014 dan hanya Rp 9 milyar pada tahun 2015). 
Sedangkan untuk nilai rendah 3 dalam faktor cash ratio terdapat 2 perusahaan yaitu 
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Clipan Finance Indonesia, dimana memang kas yang ada pada akhir tahun sangat 
sedikit yaitu Rp 30 milyar dibandingkan dengan total aset yang lebih dari Rp 6,6 triliun 
dan Mandiri Tunas Finance ,dimana hal yang sama yaitu kas yang ada pada akhir tahun 
sedikit yaitu Rp 92 milyar dibandingkan dengan total aset yang lebih dari Rp 9,2 
triliun. 
 
Hasil Pembahasan 
Berdasarkan nilai masing-masing faktor rasio permodalan, kualitas piutang 
pembiayaan, rentabilitas dan likuiditas, selanjutnya ditetapkan nilai tingkat kesehatan 
keuangan perusahaan melalui pembobotan atas nilai masing-masing faktor yaitu 30% 
untuk rasio permodalan, 40% untuk kualitas piutang pembiayaan, 20% untuk 
rentabilitas dan 10% untuk likuiditas. Hasilnya akan menentukan tingkat kesehatan 
keuangan Perusahaan yang mengacu kepada kriteria yang ditetapkan OJK sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2 
 Kriteria Tingkat Kesehatan Keuangan 
 
Kriteria Sangat Sehat Sehat Kurang Sehat Tidak Sehat 
Total Nilai TKK 1 < 1,75 1,75 < 2,5 2,5 < 3,25 3,25 < 4 
Sumber: Surat Edaran OJK No. 1/SEOJK.05/2016 yang diolah. 
 
Berdasarkan analisis pembahasan sebelumnya, maka hasil penilaian tingkat 
kesehatan keuangan pada tahun 2013 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
 Kriteria Tingkat Kesehatan Keuangan Tahun 2013 
 
 
 
Pada tahun 2013, profil tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan 
menunjukkan 10 perusahaan pembiayaan dengan kriteria “Sangat Sehat” dan 2 
perusahaan dengan kriteria “Sehat”.  Nilai rendah pada komponen kualitas piutang 
pembiayaan yaitu nilai 3 pada perusahaan Verena Multifinance dan Wahana Ottomitra 
Multiartha menyebabkan kriteria tingkat kesehatan keuangan perusahaan dibawah 10 
perusahaan lainnya yang mendapatkan kriteria sangat sehat.  
Total Nilai Kriteria
RP Bobot KPP Bobot R Bobot L Bobot TKK TKK
1 Adira Dinamika Multi Finance Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 1    10% 1.05            Sangat Sehat
2 BCA Finance 1    30% 1    40% 1    20% 3    10% 1.15            Sangat Sehat
3 BFI Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 1    10% 1.00            Sangat Sehat
4 Buana Finance Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 2    10% 1.10            Sangat Sehat
5 Clipan Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 2    20% 1    10% 1.10            Sangat Sehat
6 Home Credit Indonesia 1    30% 1    40% 3    20% 1    10% 1.45            Sangat Sehat
7 Indomobil Finance Indonesia 1    30% 1    40% 2    20% 1    10% 1.15            Sangat Sehat
8 Mandiri Tunas Finance 1    30% 2    40% 2    20% 2    10% 1.55            Sangat Sehat
9 Toyota Astra Financial Services 1    30% 1    40% 2    20% 2    10% 1.15            Sangat Sehat
10 Trust Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 1    10% 1.00            Sangat Sehat
11 Verena Multifinance Tbk 1    30% 3    40% 2    20% 1    10% 1.95            Sehat
12 Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 1    30% 3    40% 2    20% 1    10% 2.00            Sehat
Nilai Komponen KK
No Nama Perusahaan
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Komponen rentabilitas yang mendapatkan nilai rendah yaitu nilai 3 pada Home 
Credit Indonesia, profil tingkat kesehatan keuangannya masih dalam kriteria sangat 
sehat, meskipun Home Credit Indonesia masih membukukan kerugian. Komponen 
likuiditas yang mendapatkan nilai rendah yaitu nilai 3 pada BCA Finance menunjukkan 
profil perusahaan masih dalam kriteria sangat sehat, meskipun likuiditasnya sangat 
minim. 
 
Pada tahun 2014 hasil penilaian tingkat kesehatan keuangan adalah sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 4 
 Kriteria Tingkat Kesehatan Keuangan Tahun 2014 
 
 
 
Pada tahun 2014, profil tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan 
menunjukkan 10 perusahaan pembiayaan dengan kriteria “Sangat Sehat” dan 2 
perusahaan dengan kriteria “Sehat”.  Namun perusahaan yang masuk dalam kriteria 
sehat adalah Mandiri Tunas Finance dan Wahana Ottomitra Multiartha. Hal yang sama 
dimana nilai komponen kualitas piutang pembiayaan yang rendah yaitu nilai 3 yang 
menyebabkan kriteria tingkat kesehatan keuangan perusahaan dibawah 10 perusahaan 
lainnya yang mendapatkan kriteria sangat sehat.  
Komponen rentabilitas yang mendapatkan nilai rendah yaitu nilai 3 pada Home 
Credit Indonesia, profil tingkat kesehatan keuangannya sama dengan tahun sebelumnya 
yaitu masih dalam kriteria sangat sehat, meskipun Home Credit Indonesia 
membukukan kerugian yang lebih besar. Komponen likuiditas yang mendapatkan nilai 
rendah yaitu nilai 3 pada BCA Finance menunjukkan profil yang sama dengan tahun 
sebelumnya yaitu masih dalam kriteria sangat sehat, meskipun likuiditasnya sangat 
minim. 
 
Pada tahun 2015 hasil penilaian tingkat kesehatan keuangan adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Total Nilai Kriteria
RP Bobot KPP Bobot R Bobot L Bobot TKK TKK
1 Adira Dinamika Multi Finance Tbk 1    30% 2    40% 2    20% 1    10% 1.50            Sangat Sehat
2 BCA Finance 1    30% 1    40% 1    20% 3    10% 1.15            Sangat Sehat
3 BFI Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 1    10% 1.00            Sangat Sehat
4 Buana Finance Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 2    10% 1.10            Sangat Sehat
5 Clipan Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 2    20% 2    10% 1.20            Sangat Sehat
6 Home Credit Indonesia 1    30% 1    40% 3    20% 2    10% 1.55            Sangat Sehat
7 Indomobil Finance Indonesia 1    30% 1    40% 2    20% 2    10% 1.20            Sangat Sehat
8 Mandiri Tunas Finance 1    30% 3    40% 2    20% 2    10% 1.95            Sehat
9 Toyota Astra Financial Services 1    30% 1    40% 2    20% 2    10% 1.25            Sangat Sehat
10 Trust Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 1    10% 1.05            Sangat Sehat
11 Verena Multifinance Tbk 1    30% 1    40% 2    20% 1    10% 1.20            Sangat Sehat
12 Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 1    30% 3    40% 2    20% 1    10% 2.05            Sehat
No Nama Perusahaan
Nilai Komponen KK
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Tabel 5 
 Kriteria Tingkat Kesehatan Keuangan Tahun 2015 
 
Pada tahun 2015, profil tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan 
menunjukkan 8 perusahaan pembiayaan dengan kriteria “Sangat Sehat” dan 4 
perusahaan dengan kriteria “Sehat”.  Profil perusahaan yang masuk dalam kriteria sehat 
lebih banyak dibandingkan tahun-tahun sebelumnya antara lain Adira Dinamika Multi 
Finance, Mandiri Tunas Finance, Verena Multifinance dan Wahana Ottomitra 
Multiartha. Profil perusahaan-perusahaan dengan kriteria sehat ini memiliki nilai 
rendah yaitu nilai 3 pada komponen kualitas piutang pembiayaan. Selain itu untuk 
perusahaan Mandiri Tunas Finance juga memiliki nilai rendah yaitu nilai 3 pada 
komponen likuiditas. Verena Multifinance memiliki nilai rendah pada komponen 
rentabilitas (nilai 3) dan komponen likuiditas (nilai 4). Wahana Ottomitra Multiartha 
memiliki nilai rendah pada komponen rentabilitas (nilai 3).  
Komponen rentabilitas yang mendapatkan nilai rendah yaitu nilai 3 pada Home Credit 
Indonesia, profil tingkat kesehatan keuangannya sama dengan tahun-tahun sebelumnya 
yaitu masih dalam kriteria sangat sehat, meskipun Home Credit Indonesia 
membukukan kerugian yang semakin besar. Profil tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan Clipan Finance Indonesia yang memiliki nilai rendah yaitu nilai 3 juga 
masih dalam kriteria sangat sehat. Nilai rendah untuk komponen rentabilitas pada 
Clipan Finance Indonesia dikarenakan profit yang dihasilkan selalu menurun setiap 
tahunnya. Komponen likuiditas yang mendapatkan nilai rendah yaitu nilai 3 pada BCA 
Finance juga tetap menunjukkan profil yang sama yaitu masih dalam kriteria sangat 
sehat. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta sesuai dengan tujuan penelitian 
mengenai bagaimana profil tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan 
berdasarkan SE OJK Nomor 1/SEOJK.05/2016, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dalam komponen rasio permodalan, seluruh perusahaan mendapatkan nilai yang 
tertinggi yaitu nilai 1 pada tahun-tahun 2013, 2014 dan 2015. Hal ini berarti profil 
komponen rasio permodalan seluruh perusahaan berada diatas 15%. 
2. Dalam komponen kualitas piutang pembiayaan, terdapat 4 perusahaan pembiayaan 
yaitu Adira Dinamika Multi Finance, Mandiri Tunas Finance, Verena Multifinance 
Total Nilai Kriteria
RP Bobot KPP Bobot R Bobot L Bobot TKK TKK
1 Adira Dinamika Multi Finance Tbk 1    30% 3    40% 2    20% 1    10% 1.90            Sehat
2 BCA Finance 1    30% 1    40% 1    20% 3    10% 1.15            Sangat Sehat
3 BFI Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 1    10% 1.05            Sangat Sehat
4 Buana Finance Tbk 1    30% 1    40% 2    20% 1    10% 1.10            Sangat Sehat
5 Clipan Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 3    20% 2    10% 1.40            Sangat Sehat
6 Home Credit Indonesia 1    30% 1    40% 3    20% 2    10% 1.50            Sangat Sehat
7 Indomobil Finance Indonesia 1    30% 1    40% 2    20% 1    10% 1.20            Sangat Sehat
8 Mandiri Tunas Finance 1    30% 3    40% 1    20% 3    10% 2.00            Sehat
9 Toyota Astra Financial Services 1    30% 1    40% 2    20% 1    10% 1.15            Sangat Sehat
10 Trust Finance Indonesia Tbk 1    30% 1    40% 1    20% 1    10% 1.05            Sangat Sehat
11 Verena Multifinance Tbk 1    30% 2    40% 3    20% 3    10% 2.00            Sehat
12 Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 1    30% 3    40% 3    20% 1    10% 2.15            Sehat
No Nama Perusahaan
Nilai Komponen KK
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dan Wahana Ottomitra Multiartha yang mendapatkan nilai 2 dan 3 pada tahun-
tahun 2013, 2014 dan 2015. Hal ini berarti perusahaan-perusahaan tersebut harus 
memperhatikan kualitas piutang pembiayaannya, namun demikian seluruh 
perusahaan masih dalam batas maksimal ketentuan OJK yaitu 5%. 
3. Dalam komponen rentabilitas, terdapat 1 perusahaan yaitu Home Credit Indonesia 
yang mengalami kerugian pada tahun 2013, 2014 dan 2015 sehingga mendapatkan 
nilai terendah yaitu nilai 4 pada penilaian ROA, ROE dan BOPO. Beberapa 
perusahaan mengalami nilai rendah pada penilaian BOPO yaitu nilai 3 dan 4 
diantara tahun-tahun 2013, 2014 dan 2015. Perusahaan-perusahan tersebut adalah 
Adira Dinamika Multi Finance, Buana Finance, Clipan Finance, Indomobil 
Finance, Mandiri Tunas Finance, Toyota Astra Financial Services, Verena 
Multifinance dan Wahana Ottomitra Multiartha. 
4. Dalam komponen likuiditas terdapat 1 perusahaan yaitu BCA Finance yang 
menunjukkan saldo cash yang sangat rendah pada tahun 2013, 2014 dan 2015 
sehingga mendapatkan nilai terendah yaitu nilai 4 pada penilaian cash ratio. Pada 
tahun 2015, selain BCA Finance terdapat 3 perusahaan pembiayaan lain yaitu 
Clipan Finance, Mandiri Tunas Finance dan Verena Multifinance yang 
mendapatkan nilai rendah yaitu 3 dan 4 pada penilaian cash ratio.   
5. Secara keseluruhan atas penilaian komponen rasio permodalan, kualitas piutang 
pembiayaan, rentabilitas dan likuiditas maka pada tahun 2013 terdapat 10 
perusahaan dengan kriteria “Sangat Sehat” dan 2 perusahaan dengan kriteria 
“Sehat” yaitu Verena Multifinance dan Wahana Ottomitra Multiartha. Pada tahun 
2014 terdapat 10 perusahaan dengan kriteria “Sangat Sehat” dan 2 perusahaan 
dengan kriteria “Sehat” yaitu Mandiri Tunas Finance dan Wahana Ottomitra 
Multiartha. Dan pada tahun 2015 terdapat 8 perusahaan dengan kriteria “Sangat 
Sehat” dan 4 perusahaan dengan kriteria “Sehat” yaitu Adira Dinamika Multi 
Finance, Mandiri Tunas Finance, Verena Multifinance dan Wahana Ottomitra 
Multiartha. 
 
Keterbatasan 
Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa keterbatasan dapat diungkapkan 
antara lain: 
1. Data yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini merupakan data laporan 
keuangan perusahaan pembiayaan secara tahunan, yang mana hasil-hasil analisis 
dapat berbeda apabila dilakukan secara bulanan. OJK sendiri mewajibkan 
pelaporan tingkat kesehatan keuangan ini secara bulanan dan tahunan. 
2. Penilaian tingkat kesehatan keuangan dari aspek atau komponen kualitatif internal 
seperti risk manajemen dan kualitatif eksternal seperti kondisi pasar dan industri 
belum termasuk dalam komponen penilaian. 
 
Implikasi 
Implikasi manajerial, yaitu sehubungan dengan hasil-hasil analisis dan 
keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat disampaikan implikasi manajerial 
terhadap regulator yaitu OJK dapat mempertimbangkan untuk menetapkan threshold 
mengenai minimal cash ratio yang harus dimaintain oleh perusahaan sehingga 
cerminan kriteria sangat sehat suatu perusahaan pembiayaan lebih menyakinkan pihak 
yang berkepentingan. 
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Secara teoritis, sehubungan dengan hasil-hasil analisis dan keterbatasan dalam 
penelitian ini maka dapat dikemukan beberapa saran berikut ini: 
1. Dalam memperkuat profil tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan, 
maka dapat dipertimbangkan komponen tambahan yaitu menggunakan pendekatan 
Altman Z-score (bankruptcy model) sebagai alat kontrol terukur terhadap status 
keuangan suatu perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan (financial 
distress). 
2. Penelitian selanjutnya agar dapat mengambil data laporan keuangan perusahaan 
pembiayaan secara bulanan sehingga lebih komprehensif dalam analisis tingkat 
kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan. 
3. Penelitian berikutnya juga sebaiknya dapat menambahkan aspek atau komponen 
kualitatif khususnya risk manajemen. 
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